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PENDAHULUAN

Di dalam suatu organisasi, baik itu perusahaan atau instansi, keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah di
tetapkan sangat bergantung pada peran penting yaitu sumber daya manusia. Mereka bukan hanya sebagai pegawai biasa,
tetapi juga sebagai penggerak utama yang mengarahkan untuk langkah organisasi. Oleh karena itu, sangatlah penting
untuk memberikan perhatian yang cukup terhadap faktor manusia.

Bagi instansi kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama bagi sebuah instansi yang mana menentukan
efektivitas pada instansi tersebut, kinerja juga sangat penting untuk mencerminkan sebagai ukuran keberhasilan pada
pimpinan dalam mengelolakan instansi dan sumber daya manusianya. Dan mengarah instansi tersebut akan mencapai
adanya kinerja yang baik untuk pegawai nya. Begitu pun sebaliknya, instansi juga akan dihadapi penghalang dalam
mencapai tujuan kinerja pada pegawai yang tidak dapat memenuhi dari ketentuan pekerjaan yang ada di instansi tersebut.

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai target
pencapaian dalam pertahun nya, salah satunya yaitu pegawai bagian pelayanan ini menghasilkan dengan baik, yang
memiliki keahlian dalam bidang tertentu. Namun pada bagian pelayanan ini di tuntut cepat agar sesuai dengan waktu di
tetapkan oleh pimpinan tersebut, tetapi yang terjadi dikerjasama tim pada pegawai instansi tersebut masih menemukan
sedikit lebih cenderung mengerjakan pekerjaan tersebut sendiri-sendiri, kurangnya saling membantu antar rekan kerja
satu sama lain sehingga pegawai ini pun terjadi ada kesalahan informasi yang menghambat keterlambatan pada
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penyelesaian pekerjaan dan ini menjadi dampak menurun nya kinerja di instansi tersebut. Ini disebabkan karena kondisi
dibagian pelayanan dan umum, dimana banyak pegawai tidak bisa mengelola waktu sehingga terlihat bersantai-santai dan
kesadaran terhadap pekerjaan mereka.

Kelalaian ini membuat pekerjaan tidak selesai dengan tepat waktu yang sudah ditentukan dan mengakibatkan
keterlambatan dalam membuat pegawai kurang nya tanggung jawab dan kelalaian ini menyebabkan penurunan pada
kinerja di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) Kabupaten Tapanuli Tengah
tersebut.Dampak dari kelalaian ini juga dapat mempengaruhi pencapaian target kerja yang sudah ditetapkan.

Dari masalah ini dijelaskan bahwa terdapat masih ada masalah tentang kerjasama tim yang terjadi di Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) Kabupaten Tapanuli Tengah. Untuk mencapai kinerja yang
baik, disiplin dalam bekerja menjadi kunci utama, seseorang pegawai perlu menjalankan kewajiban untuk disiplin dalam
bekerja.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka saya sebagai peneliti tertarik dalam melakukan penelitian
ini dengan judul “Pengaruh Kerjasama Tim Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah”

LANDASAN TEORI

Eva dan Boge (2017:23) menyatakan bahwa Kerjasama Tim merupakan “kegiatan yang dikelola dan dilakukan
sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi”’. Sedangkan menurut Sm Musriha (2013) dalam Luh De dan Ni
Ketut (2017:87) mengatakan kerjasama tim adalah “dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan mengkoordinasikan
kerja mereka untuk tercapainya tujuan bersama”.

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian diatas adalah bahwa kerjasama tim melibatkan
kolaborasi di dalam kelompok, dimana anggota tim bekerja bersama dan mendukung satu sama lain dengan berbagai
keahlian.

Menurut Hasibuan (2017:87) bahwa disiplin kerja adalah “kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Sedangkan menurut pandangan Esthi & Marwah
(2020:132). Disiplin kerja adalah “cara mengukur aktivitas organisasi untuk memanfaatkan kemampuan dengan baik
demi mencapai tujuan, dengan mematuhi aturan yang telah ditetapkan”.

Dalam penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja melibatkan kesadaran diri dalam motivasi
seseorang untuk mematuhi peraturan dan norma di instansi. ini menciptakan rasa kedisiplinan diri yang pada akhirnya
mencerminkan peningkatan semangat kerja menuju pencapaian target dalam instansi.

Menurut Sutrisno (2019:87) menyebutkan beberapa bentuk disiplin yang baik yang tercermin pada suasana,
sebagai berikut :

Tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para pegawai dalam melakukan pekerjaan.
Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.
Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan pegawai.
Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja para pegawai.

Menurut Mangkunegara (2017:34) mengatakan kinerja pegawai merupakan “kualitas pekerjaan yang diperoleh
pegawai pada saat melakukan tugas setara terhadap tanggung jawab yang telah di amanatkan kepadanya”. Sedangkan
menurut Mathis & Jackson (2016:65) menafsirkan jika kinerja pegawai pada dasarnya ialah “hal yang dilaksanakan atau
tidak dilaksanakan oleh pegawai”.

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis bisa mengikhtisarkan bahwasanya kinerja pegawai merupakan hasil yang
bisa diperoleh kelompok orang atau individu pada sebuah instansi setara dengan tanggung jawab dan wewenang masing-
masing agar memperoleh cita-cita organisasi.

kL=

Menurut Widodo (2015:67) adapun penilaian kinerja menjadi empat kriteria yaitu :

Relavan dikatakan sebagai ukuran penilaian seharusnya sesuai dengan sifat pekerjaan yang dievaluasi.

. Makna yang dikatakan kriteria yang digunakan dalam penilaian harus terkait dengan tujuan perusahaan untuk

memberikan arti yang signifikan.

3. Praktis dikatakan pengukuran kinerja harus dapat dilakukan secara efektif dan efisien, mempermudahkan
pelaksanaanya.

4. Tidak biasa yaitu pengukuran kinerja harus berfokus pada sifat pekerjaan, bukan pada karakteristik pribadi
individu.

Sedangkan menurut Pradnyana (2016:65) Kinerja pegawai terdiri dari indikator-indikator :

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Ketepatan waktu

4

5

N —

. Efektivitas
. Kemandirian
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli
Tengah yang beralamat J1. Dr. F.L Tobing No. 18, Pandan, 22611 Tapanuli Tengah, Sumatera Utara, Indonesia. Sebagai
objek penelitian mengenai lokasi dan harga terhadap keputusan pembelian.Waktu penelitian ini dilakukan selama 6
(enam) bulan, mulai bulan Mei sampai Agustus tahun 2025.
Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini adalah jumlah pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak
Kabupaten Tapanuli Tengah sebanyak 31 (tiga puluh satu) orang pegawai.

Dikarenakan jumlah populasi dibawah 100 orang, maka penulis mengambil semua jumlah populasi sebagai sampel
yang di obsevasi.

Jenis dan sumber data

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan jenis data yang berupa data kuantitatif. Data kuantitatif
penelitian ini berupa kuesioner ke pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten
Tapanuli Tengah yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner.

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

Data primer menurut Sugiyono (2018:61) adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data, data primer diperoleh dari menyebar kuesioner ke pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Kabupaten Tapanuli Tengah yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner.

Data sekunder menurut Sugiyono (2018:61) adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur, yaitu dengan mempelajari berbagai sumber bacaan yang berkaitan erat dengan masalah penelitian, baik
berupa buku-buku karya ilmiah maupun peraturan perundang-undangan.
2. Studi lapangan,yaitu dengan cara mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian yang dilakukan dengan cara :
a. Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara tatap muka dengan pihak
yang dapat memberikan keterangan tentang kerjasama tim, disiplin kerja dan kinerja pegawai.
b. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan instrumen pertanyaan secara tertulis kepada
responden yang harus dijawab oleh responden secara tertulis pula.
Teknik Analisis Data

Rumusan Masalah pada penelitian akan dianalisis menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression
Analysis) dengan tahap-tahap sebagai berikut yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas Data. Uji
Multikolinieritas, Analisis Koefisien Korelasi, Uji Heteroskedastisitas, Uji Kofisien Determinasi, Uji Secara Simultan
(Uji F), Uji Secara Parsial (Uji ¢).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Menurut (Ghozali, 2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regersi, variabel
pengganggu atau residual memiki distribusi normal. Uji normalitas juga melihat apakah model regeresi yang
digunakan sudah baik. Model regersi yang baik yaitu memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian
ini menggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov pada residual persamaan dengan kriteria pengujian
adalah jika probabilitas value > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika probability value < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal. Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan analisis grafik. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti data sesungguhnya.
Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 31
Normal Parameters?® | Mean .0000000
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Std. Deviation 2.99564994
Most Extreme Differences | Absolute 150
Positive 150
Negative -.115
Test Statistic .150
Asymp. Sig. (2-tailed)c .075
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .069
tailed)d 99% Confidence Interval | Lower Bound .063
Upper Bound .076
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Dari tabel 1.1 nilai Kolmogorv-Smirnov sebesar 0,150. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov diatas
menunjukkan nilai 0,075 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data diatas sudah
berdistribusi dengan normal. Selain dengan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, uji normalitas juga
di uji dengan grafik untuk mengetahui bahwa data berdistribusi dengan normal atau tidak. Distribusi normal akan
membentuk garis diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti data sesungguhnya.

Berikut hasil analisis grafik :

Histogram
Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI
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Gambar 1.2
Normal P-P Plot of Unstandardized Residual

Dan grafik P-P Plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedositas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika varian berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini dapat dilihat model regresinya pada gambar berikut ini:

Scatterplot
Dependent Varlable: KINERJAPEGAWAI
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Pada Gambar di atas Scatferplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tidak membentuk
pola tertentu atau tidak teratur, serta titik-titik menyebar. Hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi sehingga model regresi layak untuk dipakai dalam memprediksi variabel dependen berdasarkan
masukan variabel independen.

c. Uji Multikolonieritas

Adanya hubungan linear yang sempurna diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi
multikolinear sempurna muncul ketika jumlah observasi nol, sedangkan multikolinear tak sempurna muncul ketika
jumlah observasi lebih kecil dari jumlah parameter yang akan ditaksir. Untuk mengetahui multikolinear adalah
dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dimana variabel dikatakan mempunyai
masalah multikolinear apabila nilai tolerance < 0,1 atau nilai VIF >10. Dan apabila tolerance dan nilai VIF

(Variance Inflation Faktor) dimana variabel dikatakan tidak mempunyai masalah multikolinear apabila nilai
tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10.

Tabel 1.2
Uji Multikolonieritas
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 [ (Constant) 8.179 8.058 1.015] .319
KERJASAMATIM 511 .202 425| 2534 .017 .751| 1.332
DISIPLINKERJA .280 151 310 1.847| .075 .751| 1.332
a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka
dapat disimpulkan tidak mempunyai masalah multikolinear.
d. Uji Autokorelasi
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Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kerjasama tim (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y), maka hasil dari pengolahan data melalui program SPSS 27. For windows. Untuk memudahkan
melakukan interprestasi mengenai kekuatan hubungan tiga variabel penulis memberikan kriteria sebagai berikut:

Sugiyono (2015:250)
0,00-10,19 : Korelasi sangat rendah
0,20-0,39 : Korelasi rendah
0,40 - 0,59 : Korelasi cukup tinggi
0,60-0,79 : Korelasi tinggi
0,80 — 1,00 : Korelasi sangat tinggi
Tabel 1.3
Uji Autokorelasi
KERJASAM
A DISIPLIN KINERJA
TIM KERJA PEGAWAI
KERJASAMA Pearson Correlation 1 .499” .580"
TIM Sig. (2-tailed) .004 .001
N 31 31 31
DISIPLIN KERJA | Pearson Correlation 499™ 1 522"
Sig. (2-tailed) .004 .003
N 31 31 31
KINERJA Pearson Correlation .580™ 522" 1
PEGAWAI Sig. (2-tailed) .001 .003
N 31 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa :
a. Korelasi kerjasama tim (variabel X1) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) adalah 0,580. Dengan interval 0,40
— 0,59, yang tergolong korelasi cukup tinggi.
b. Korelasi disiplin kerja (Variabel X2) dengan kinerja pegawai (Variabel Y) adalah 0,522. Dengan interval 0,40
— 0,59, yang tergolong korelasi cukup tinggi.
C. Sedangkan korelasi kerjasama tim (variabel X1) dan disiplin kerja (variabel X2) terhadap kinerja pegawai
(variabel Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.4
Uji Autokorelasi
Change Statistics
R Adjusted | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model | R | Square | R Square | the Estimate | Change |Change| df1 | df2 | Change
1 .639 408 .366 3.10079 408| 9.659 2| 28 .001
a

a. Predictors: (Constant), DISIPLINKERJA, KERJASAMATIM

b. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa korelasi antara korelasi kerjasama tim (X1) dan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 0,639 yang berarti terdapat korelasi positif dan tergolong korelasi
tinggi.
e. Analisis Koefisien Determinasi
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh antara korelasi kerjasama tim (X1) dan disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Tapanuli Tengah.
Tabel 1.5
Uji Koefisien Determinasi
Change Statistics
R Adjusted | Std. Error of | R Square F
Model | R | Square | R Square | the Estimate | Change | Change| df1 | df2 Sig. F Change
1 .639 408 .366 3.10079 408| 9.659 2| 28 .001
a. Predictors: (Constant), DISIPLINKERJA, KERJASAMATIM
b. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI
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Dapat dilihat pada diatas, diketahui bahwa besarnya pengaruh (R Squre) antara kerjasama tim (X1) dan disiplin
kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Tapanuli Tengah adalah sebesar 0,408 atau 40,8% dan sisanya sebesar 59,2% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel kepemimpinan, kesejahteraan, dan lain-lain.

f. Regresi Linear Berganda
Regersi linier berganda bertujuan untuk menentukan pengaruh antara variabel X1 terhadap variabel Y,
antara variabel X2 terhadap variabel Y, dan variabel X1, X2 terhadap variabel Y. Hasil pengujian dengan regresi
linier ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 1.6
Uji Regresi Linear Berganda

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 8.179 8.058 1.015] .319

KERJASAMATIM | .511 .202 425| 2534 .017 751 1.332

DISIPLINKERJA .280 .151 .310| 1.847| .075 .751 1.332
a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa :
1. Pengaruh kerjasama tim (variabel X1) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) adalah:
Y =a+blXl
Y =28,179+0,511 X1
Hasil analisis regresi dengan persamaan Y = 8,179 + 0,511 X1, dapat dijelaskan konstanta sebesar 8,179 artinya
apabila kerjasama tim (variabel X1) = 0, maka kinerja pegawai (variabel Y) = 8,179 dan apabila kerjasama tim
(variabel X1) = 1, maka kinerja pegawai (variabel Y) = 8,690.
2. Pengaruh disiplin kerja (variabel X2) terhadap kinerja pegawai (variabel Y ) adalah
Y =a+b2X2
Y = 8,179 + 0,280 X2
Hasil analisis regresi dengan persamaan Y = 8,179 + 0,280 X2, dapat dijelaskan konstanta sebesar 5,485 artinya
apabila disiplin kerja (variabel X2) = 0, maka kinerja pegawai variabel Y = 8,179 dan apabila disiplin kerja
(variabel X2) = 1, maka kinerja pegawai (variabel Y) = 8,459.
3. Pengaruh kerjasama tim (variabel X1) dan disiplin kerja (variabel X2) terhadap kinerja pegawai (variabel Y )
adalah
Y =a+blXl +b2X2
Y = 8,179+ 0,511 X1+ 0,280 X2
Hasil analisis regresi dengan persamaan Y = 8,179 + 0,511 X1+ 0,280 X2, dapat dijelaskan konstanta sebesar
8,179 artinya apabila kerjasama tim (variabel X1) dan disiplin kerja (variabel X2) = 0, maka kinerja pegawai
variabel Y = 8,179 dan apabila komitmen (variabel X1) dan karakteristik individu (variabel X2) = 1, maka kinerja
pegawai (variabel Y) = 8,970.
Hal ini menjelaskan bahwa apabila kerjasama tim dan disiplin kerja kepada pegawai ditingkatkan lagi pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah maka akan memberikan kinerja
yang lebih baik pada instansi tersebut.
2.4.4 Uji Hipotesis
a. Ujit
Untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau diterima, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Membandingkan antara nilai tpiwng dengan tipel dengan ketentuan :
a) Apabila thiwung > tiabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis (Ho) ditolak
b) Apabila thiung < tiber, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis (Ho) diterima
2. Mencari nilai derajat kebebasan (dk), yaitu = 3, dalam hal ini n = 31, maka dk =31 — 3 =28
3. Setelah nilai dk diketahui, maka nilai twbe (diketahui dalam tabel t) untuk dk = 28, pada taraf signifikan 0,05
adalah sebesar 1.70113. Selanjutnya nilai thising dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.7
Uji Hipotesis
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Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Toleranc
Model B | Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 8.179 8.058 1.015| .319
KERJASAMATIM | .511 .202 425| 2.534| .017 751 1.332
DISIPLINKERJA .280 151 .310| 1.847| .075 751 1.332

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI

Dari hasil perhitungan uji t pada tabel diatas, selanjutnya nilai thiwne dibandingkan dengan nilai tupel, setelah

dibandingkan memperoleh hasil yaitu:

1. Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thiung sebesar 2,534 > tube sebesar 1.70113 dan nilai taraf
signifikan (Sig) 0,017 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya
kerjasama tim (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

2. Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thiung sebesar 1,847 > tipe sebesar 1.70113 dan nilai taraf

signifikan (Sig) 0,075 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya

disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

b) Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel kerjasama tim (X1) dan variabel disiplin kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), model hipotesis yang digunakan dalam
Uji F ini adalah sebagai berikut:

Ho : kerjasama tim dan disiplin kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah.
kerjasama tim dan disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah.
Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 31 pegawai dan jumlah keseluruhan Variabel (k) adalah
3 sehingga diperoleh:
a. df (pembilang)=k-1=3-1=2
b. df (penyebut) =n—-k=31-3=28=3,340
Nilai Fpiwng akan diperoleh dengan bantuan program aplikasi SPSS-27 for windows, kemudian akan
dibandingkan dengan Fper pada tingkat a= 5% dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
Ho = diterima apabila Fhiwung lebih besar dari Fapel dengan a=5%
Ha = ditolak apabila Fyiwng lebih kecil dari Fapel dengan a= 5%
Berikut ini hasil perhitungan Uji F menggunakan program aplikasi SPSS-2.7 for windows.
Tabel 1.8
Uji F (Simultan)?

Ha:

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 185.750 2 92.875 9.659 .001°
Residual 269.218 28 9.615
Total 454.968 30
a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI
b. Predictors: (Constant), DISIPLINKERJA, KERJASAMATIM

Pada tabel di atas terlihat bahwa Fhiwng 9,659 > Fiabel 3,340. Oleh karena itu Fhiung 9,659 > Frabel 3,340,
artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara kerjasama tim dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah.

Maka hasil dari uji F, Hipotesa yang penulis teliti dari penelitian ini dapat dinyatakan Diterima.

PEMBAHASAN

a. Uji Instrumen
a) Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang diarahkan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan apa

yang ingin diukur. Dalam melakukan pengukuran mengenai validitas dilakukan dengan melakukan korelasi

antara item pertanyaan dengan item total (score total), atau dengan melihat nilai corrected item - total

correlation program SPSS. 27 for windows. Penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan
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b)

biasanya dilakukan uji signifikan dengan taraf signifikan 0,05. Artinya suatu item dianggap valid jika
memiliki nilai corrected item total correlation > 0,3. Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, dapat
disajikan hasil olahan data mengenai pengujian validitas atas instrumen penelitian yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 1.9
Hasil Pengujian Validitas
Corrected Item Total
Quesioner Corelation (r hitung) Standar | Validitas
Kerja Sama Tim (X1)
Quiz 1 0,581 0,3 Valid
Quiz2 0,382 0,3 Valid
Quiz 3 0,514 0,3 Valid
Quiz 4 0,620 0,3 Valid
Quiz 5 0,706 0,3 Valid
Quiz 6 0,587 0,3 Valid
Quiz 7 0,570 0,3 Valid
Quiz 8 0,603 0,3 Valid
Quiz 9 0,435 0,3 Valid
Quiz 10 0,387 0,3 Valid
Disiplin Kerja (X2)
Quiz 1 0,605 0,3 Valid
Quiz2 0,502 0,3 Valid
Quiz 3 0,517 0,3 Valid
Quiz 4 0,640 0,3 Valid
Quiz 5 0,557 0,3 Valid
Quiz 6 0,436 0,3 Valid
Quiz 7 0,580 0,3 Valid
Quiz 8 0,537 0,3 Valid
Quiz 9 0,605 0,3 Valid
Quiz 10 0,498 0,3 Valid
Kinerja Pegawai (Y)
Quiz 1 0,538 0,3 Valid
Quiz2 0,351 0,3 Valid
Quiz 3 0,527 0,3 Valid
Quiz 4 0,567 0,3 Valid
Quiz 5 0,562 0,3 Valid
Quiz 6 0,427 0,3 Valid
Quiz 7 0,538 0,3 Valid
Quiz 8 0,429 0,3 Valid
Quiz 9 0,538 0,3 Valid
Quiz 10 0,494 0,3 Valid

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Hasil pengujian validitas dari ketiga variabel penelitian yakni kerjasama tim, disiplin kerja dan kinerja
pegawai dengan 30 butir pertanyaan, maka semua pernyataan sudah valid, karena memiliki nilai corrected
item total correlation di atas dari 0,3.

Uji Realibilitas

Uji reliabilitas menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur yang dapat memberikan hasil yang relatif
sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang sama. Nilai reliabilitas minimum dari dimensi
pembentuk variabel laten yang dapat diterima adalah sebesar 0,60. Untuk mengetahui atau mendapatkan nilai
tingkat reliabilitas dimensi pembentuk laten mengenai kinerja, dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1.10
Hasil Uji Reliabilitas
N Cronbach’s
Variabel N of Alpha Status
Item
Kerjasama Tim (X1) 31 10 0,732 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 31 10 0,739 Reliabel
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| Kinerja Pegawai (Y) | 31 | 10 | 0,654 | Reliabel |
Sumber : Hasil olahan data, SPSS.27

Dari Tabel diatas, yakni hasil pengujian reliabilitas untuk 30 item pertanyaan, nampak bahwa semua item
pertanyaan yang diuji reliabel sebab memiliki nilai cronbach s alpha if item deleted sudah diatas 0,60. Hal
ini dapat diperincikan bahwa untuk variabel kerjasama tim dengan 10 item pertanyaan, semua item
pertanyaan reliabel dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,732. Kemudian untuk variabel disiplin kerja
dengan 10 item pertanyaan, semua item pertanyaan reliabel dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,739.
Dan untuk variabel kinerja pegawai dengan 10 item pertanyaan, semua item pertanyaan reliabel dengan nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,654.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh kerjasama tim dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah. Maka dapat didapatkan beberapa

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji autokorelasi ketiga variabel antara korelasi kerjasama tim (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 0,639 yang berarti terdapat korelasi positif dan tergolong korelasi tinggi

2. Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa besarnya pengaruh (R Squre) antara kerjasama tim (X1) dan disiplin
kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Tapanuli Tengah adalah sebesar 0,408 atau 40,8% dan sisanya sebesar 59,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel kepemimpinan, kesejahteraan, dan lain-lain.

3. Hasil analisis regresi berganda dengan persamaan Y = 8,179 + 0,511 X1+ 0,280 X2, dapat dijelaskan konstanta sebesar
8,179 artinya apabila kerjasama tim (variabel X1) dan disiplin kerja (variabel X2) = 0, maka kinerja pegawai variabel
Y = 8,179 dan apabila komitmen (variabel X1) dan karakteristik individu (variabel X2) = 1, maka kinerja pegawai
(variabel Y) = 8,970.

4. Dari hasil perhitungan uji t, nilai tyjwng dibandingkan dengan nilai tipel, setelah dibandingkan memperoleh hasil yaitu:

a) Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thiwung sebesar 2,534 > tiahe sebesar 1.70113 dan nilai taraf signifikan (Sig) 0,017
> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya kerjasama tim (X1) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

b) Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thiwung sebesar 1,847 > tipe sebesar 1.70113 dan nilai taraf signifikan (Sig) 0,075
> (,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya disiplin kerja (X2) berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

¢) Dari uji F (Simultan) atau Fis, maka diperoleh Fhitung 9,659 > Frabet 3,340. Oleh karena itu Fhiwng 9,659 > Fiapet 3,340,
artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara kerjasama tim dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah. Maka hasil dari uji F, Hipotesa
yang penulis teliti dari penelitian ini dapat dinyatakan Diterima.
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